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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

A. Analisis Pola Bimbingan Rohani Islam Pada Unit Bina Rohani Rumah Sakit 

Islam Ahmad Yani Surabaya 

 Dalam memberikan bimbingan rohani banyak cara yang bisa ditempuh, 

kesemua hal tersebut dilakukan dengan tujuan dan maksud yang mulia. Yang hanya 

ingin membantu pasien dalam melakukan proses penyembuhan. Sesuai dengan motto 

“Kesembuhan datang dari Allah dan Kepuasan pasien tanggung jawab kami para 

kesehatan RSI Surabaya” dan petugas Bina Rohani sendiri akan selalu memberikan 

hal yang terbaik bagi terwujudnya motto tersebut.  

 Dan hal tersebut diwujudkan melalui beberapa layanan yang dimiliki rumah 

sakit yang diharapkan bisa membuat pasien, keluarga pasien dan pengunjung puas 

akan layanan yang diberikan oleh petugas rumah sakit Islam Ahmad Yani Surabaya. 

Layanan yang dibentuk oleh para petugas pasti mempunyai maksud dan tujuan yang 

berbeda, maka dari itu dalam hal ini peneliti akan menganalisis layanan yang dimiliki 

oleh Bina Rohani satu persatu sesuai teori yang telah ada untuk mengetahui metode 

dan materi apa yang dipakai menurut ukuran para ahli.  

1. Analisis Pelaksanaan Bimbingan Rohani Islam Pada Unit Bina Rohani 

Rumah Sakit Islam Ahmad Yani Surabaya 

 Setiap instansi memiliki prosedur dalam pekerjaannya dan tidak menutup 

juga untuk instansi sebesar rumah sakit Islam  Ahamd Yani Surabaya yang 
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memiliki prosedur dalam setiap pelayanannya termasuk layanan Bina Rohani. 

Pelaksanaan bimbingan rohani Islam yang dilakukan oleh petugas Bina Rohani 

bila dilihat dari prosedur yang dimiliki ada satu point yang terkadang belum 

dilaksanakan oleh petugas Bina Rohani. Hal tersebut menurut pengamatan 

peneliti yang selama ini mengikuti kegiatan mengunjungi pasien adalah 

memberikan bimbingan tata cara sholat dan thoharo bagi orang sakit yang 

disampaikan secara langsung atau melalui lisan.  

 Namun, bila ditinjau dari kajian teori bimbingan rohani Islam yang tertera 

pada bab II, petugas Bina Rohani telah melakukan beberapa hal yang berkaitan 

dengan bimbingan rohani Islam seperti memotivasi, mendo’akan, 

memperhatikan, dan mengedukasi pasien. Hanya saja pada saat mengedukasi 

pasien petugas Bina Rohani mempunyai cara sendiri yakni, membagikan buku 

saku kecil Tuntunan Sholat dan Do’a-Do’a Orang Sakit dan buku Bimbingan 

Do’a Untuk Ibu Hamil kepada setiap pasien rawat inap sebagai pengetahuan dan 

panduan untuk pasien menjalankan ibadah wajib saat mengalami sakit.  

2. Analisis Metode Bimbingan Rohani Islam Pada Unit Bina Rohani Rumah 

Sakit Islam Ahmad Yani Surabaya 

 Berkaitan dengan penjelasan di atas, bahwa pola bisa dikaitan dengan 

beberapa hal salah satunya metode yang pasti dimiliki oleh suatu bidang 

pelayanan jasa dalam menerapkan layanannya tanpa terkecuali bidang layanan 

jasa Bina Rohani di rumah sakit Islam Ahmad Yani Surabaya yang juga 

mempunyai metode sendiri dalam melaksanakan pelayanan-pelayanan 
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bimbingan rohani Islam yang nantinya akan diberikan kepada pasien. Hal 

tersebut peneliti akan mengkaji layanan-layanan yang dimiliki Bina Rohani 

rumah sakit Islam Ahmad Yani Surabaya melalui rumusan beberapa ahli 

mengenai metode-metode bimbinngan rohani Islam. 

a. Metode Langsung  

 Metode langsung (metode komunikasi langsung) adalah metode 

dimana pembimbing melakukan komunikasi langsung (bertatap muka) 

dengan orang yang membimbingnya.1 Metode langsung ini terbagi 

menjadi dua yakni, metode langsung individu dan metode langsung 

kelompok. 

1) Metode Langsung Individu 

 Beberapa pelayanan yang dimiliki oleh bimbingan rohani 

RSI Surabaya menggunakan metode ini diantara layanan tersebut 

adalah kunjungan pasien OK (pasien yang akan dioperasi), 

Kunjungan rawat gabung, penyuluhan ibu hamil, kunjungan ke 

Recovery Room (pasca operasi), kunjungan pasien rawat inap, 

konsultasi agama (karyawan, pengunjung, dan pasien), kunjungan 

ke ruang bayi, kunjungan ke ruang ibu bersalin. 

                                                           
1Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2001),hal.54 
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 Dari  kedelapan layanan yang dimiliki oleh unit Bina Rohani 

rumah sakit Islam Ahmad Yani Surabaya bila ditinjau dari 

prosedurnya yang berada di bab III maka akan ditemukan prosedur 

“Bina Rohani masuk keruangan dengan mengucapkan salam dan 

memperkenalkan diri” ataupun “petugas menemui pasien dengan 

mengucapkan salam dan memperkenalkan diri” yang mana dari 

prosedur tersebut bisa dipastikan bahwa Bina Rohani menemui 

langsung pasien dan langsung berhadap-hadapan face to face.  

 Hal ini juga diungkapkan dalam oleh beberapa ahli dalam 

buku yang berbeda yakni buku Bimbingan Konsling Islam karang 

Faqih yang didalam metode langsung individu terdapat 3 teknik 

salah satunya adalah teknik percakapan pribadi yang pembimbing 

melakukan dialog langsung, bertatap muka dengan pihak yang 

dibimbing.2 Dalam buku Islam, Etika dan Kesehatan yang ditulis oleh 

Ahmad Watik Pratiknya bahwa penyampain bimbingan rohani Islam 

secara face to face sangatlah efektif sebab hubungan antara penyantun 

dan penderita tidak dilakukan secara formal dan dapat dilakukan secaran 

bebas dan lebih akrab.3 

 

                                                           
2Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2001),hal.54 

 3Ahmad Watik Pratiknya, Abdul Salam m. Sofro, Islam, Etika, dan Kesehatan,(Jakarta: CV. 

Rajawali, 1986),hal.262-264 
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2) Metode Langsung Kelompok 

 Bila terdapat pelayanan yang menggunakan metode langsung 

individu, terdapa pula layanan yang menggunakan metode langsung 

kelompok dan terkadang layanan metode langsung individu juga 

disetting atau diberlakukan menjadi metode langsung kelompok.Dari 

kelimabelas pelayanan yang dimiliki oleh unit Bina Rohani rumah sakit 

Islam  Ahamd Yani Surabaya ada sekitar tiga layanan yang 

menggunakan metode langsung kelompok yakni, Pengajian Rutin dan 

Kultum, Istighosah, dan Pasien PH2 (pasien husnul hotimah) ketiga 

layanan tersebut dalam pelaksanaanya selalu melibatkan orang banyak 

yang lebih dari dua orang, maka dari itu peneliti berasumsi bahwa ketiga 

layanan tersebut menggunakan metode langsung kelompok. 

 Selain ketiga pelayanan tersebut terkadang ada beberapa petugas 

Bina Rohani yang melakukan metode ini, setelah petugas Bina Rohani 

melakukan pendekatan dan percakapan dengan pasien setelah petugas 

Bina Rohani mengajak para pasien dan keluarga bila ada untuk 

melakukan doa bersama yang dipimpin oleh petugas Bina Rohani. 

Namun hal tersebut jarang dilakukan dikatakan oleh salah satu petugas 

Bina Rohani bahwa hal tersebut akan dilakukan melihat mendukung 

atau tidaknya kondisi.4 

 

                                                           
 4Wawancara dengan Ust. M. Irsyadul Ibad pada tanggal 22 Juli 2016 
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b. Metode Tidak Langsung  

 Metode tidak langsung (metode komunikasi tidak langsung) adalah 

metode bimbingan yang dilakukan melalui media komunikasi masa dan 

tulisan.5Setelah peneliti melakukan observasi dan wawancara peneliti 

mengelompokkan dua teknik yang diterapkan dalam metode ini. 

1) Melalui tulisan 

 Tulisan juga termasuk dalam metode tak langsung ini, hal tersebut 

sesuai dengan buku yang ditulis oleh Ahmad Watik Pratiknya dkk bahwa 

tulisan juga termasuk salah satu teknik dalam metode penyampaian 

meteri bimbingan rohani Islam6. Dan bimbingan rohani RSI Surabaya 

juga menerapkan hal tersebut yakni membuat buku saku kecil yang 

berikan kepada para pasien dan petugas, terdapat 4 buku saku kecil yang 

diterbitkan yakni, buku saku yang berjudul Tuntunan Sholat dan Do’a-

Do’a Orang Sakit, Bimbingan Do’a Untuk Ibu Hamil,Buku Surat Al-

Qiyamah, Ar-Ra’D dan Yasin diperuntukkan untuk pasien yang akan 

Sakaratul Mautdan Buku Pedoman Pelayanan Doayang diperuntukan 

karyawan. 7 

 

 

                                                           
 5Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2001),hal.55 

6Ahmad Watik Pratiknya, Abdul Salam m. Sofro, Islam, Etika, dan Kesehatan,(Jakarta: CV. 

Rajawali, 1986),hal.263 
7Wawancara dengan  staff  Nurul Huda pada tanggal 18 juli 2016 
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2) Media audio  

 Berdoa sebelum dan sesudah bertugas dan bekerja adalah cermin 

umat Islam yang baik dan hal tersebut seolah dipupuk dalam lingkungan 

rumah sakit Islam Ahmad Yani Surabaya oleh petugas Bina Rohani. 

Melalui speaker-speaker yang tersebar ditempat-tempat tertentu petugas 

binro mempin doa sebelum dan sesudah bekerja yang didalam doa 

tersebut dimasukkan juga doa untuk kesembuhan para pasien. Dan 

didalam buku Islam, Etika dan Kesehatan yang ditulis oleh Ahmad Watik 

Pratiknya, dkk metode ini juga dituliskan sebagai salah satu metode 

penyampain materi bimbingan rohani Islam.8 

B. Analisis Tanggapan Pasien Terhadap Pola Pemberian Bimbingan Rohani 

IslamPada Unit Bina Rohani Rumah Sakit Islam Ahmad Yani Surabaya 

 Setelah melihat hasil dari perhitungan dengan melakukan statistik sederhana, 

peneliti mencoba menganalisis lebih dalam tanggapan dari pasien yang telah 

diberikan bimbingan rohani Islam oleh petugas Bina Rohani rumah sakit Islam 

Ahmad Yani Surabaya. Bila melihat hasil angket yang telah disebarkan  dari 22 

responden (pasien) terdapat 5 pasien beranggapan bahwa petugas Bina Rohani rumah 

sakit Islam Ahmad Yani Surabaya kurang baik dan 18 pasien beranggapan bahwa 

cukup baik dan kepada petugas Bina Rohani rumah sakit Islam Ahmad Yani 

Surabaya dalam memberikan bimbingan rohani Islam. Namun tidak berhenti disitu 

                                                           
8Ahmad Watik Pratiknya, Abdul Salam m. Sofro, Islam, Etika, dan Kesehatan,(Jakarta: CV. 

Rajawali, 1986),hal.263 
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saja, akan tetapi ada hal yang harus disinggung agar analisis dalam penelitian kali ini 

menjadi kuat. Dari 25 pertanyaan  terdapat yang dibagikan kepada 22 responden 

(pasie) terdapat 254 yang memberi jawaban YA dan 296 yang memberi jawaban 

TIDAK dari seluruh total pertanyaan yang dibagikan, sehingga dari hal tersebut 

peneliti akan menganalisis pertanyaan mana saja yang dijawab YA dan TIDAK dan 

nantinya akan dapat diambil kesimpulan.  

 Bila kita melihat gambar table  dibawah, maka diketahui terdapat beberapa 

pertanyaan yang dominan dijawab YA oleh pasien dan pertanyaan yang dominan 

dijawab TIDAK, diantaranya sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Analisis Pertanyaan 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya % Tidak % 

1. 

Apakah anda senang dikunjungi petugas 

bimbingan rohani RSI A.Yani Surabaya 

? 

22 100% 0 0% 

2. 

Apakah selama kunjungan petugas 

bimbingan rohani RSI A.Yani Surabaya 

anda merasa diperhatikan ? 

 

22 100% 0 0% 

3. 

Apakah menurut cara bicara petugas 

bimbingan rohani RSI A.Yani Surabaya 

sudah baik ? 

 

22 100% 0 0% 

4. 

Apakah anda paham yang disampaikan 

oleh petugas bimbingan rohani RSI 

A.Yani Surabaya ? 

22 100% 0 0% 

5. 

Apakah anda pernah diajari cara 

melaksanakan sholat khusus untuk 

orang sakit oleh petugas bimbingan 

rohani RSI A.Yani? 

7 31,8% 15 68,8% 

6. 

Apakah anda pernah diingatkan tentang 

sholat lima waktu oleh petugas 

bimbingan rohani RSI A.Yani? 

14 63,3% 8 36,3% 
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7. 
Apa anda  melaksanakannya ? 

1 4,5% 21 95,4% 

8. 
Apakah pernah Bina Rohanimembantu 

anda dalam melaksanakan sholat ? 
0 0% 22 100% 

9. 

Apakah anda pernah diajari cara 

berwudhu khusus untuk orang sakit 

waktu oleh petugas bimbingan rohani 

RSI A.Yani? 

0 0% 22 100% 

10. Apakah anda melaksanakannya ? 0 0% 22 100% 

11. 

Apakah anda pernah dibantu berwudhu 

oleh petugas bimbingan rohani RSI 

A.Yani ? 

0 0% 22 100% 

12. 

Apakah anda pernah diajari dzikir 

harian oleh petugas bimbingan rohani 

RSI A.Yani ? 

8 36,3% 14 63,6% 

13. Apakah anda melaksanakannya ? 5 22,5% 17 77,2% 

14. 

Apakah anda pernah diajari doa untuk 

orang sakit waktu oleh petugas 

bimbingan rohani RSI A.Yani? 

10 45,4% 12 54,5% 

15. 
Apakah anda melaksanakan doa 

tersebut ? 
4 18,1% 18 81,8% 

16. 

Apakah anda pernah didoakan 

olehpetugas bimbingan rohani RSI 

A.Yani? 

22 100% 0 0% 

17. 

Apakah petugas Bina Rohani pernah 

menjelaskan ayat al-Qur’an / Hadist  

tentang hikmah orang yang mengalami 

sakit ? 

4 18,1% 18 81,8% 

18. 
Apakah hal tersebut membuat anda 

merasa senang ? 
5 22,5% 17 77,2% 

19. 

Apakah kunjungan dari petugas 

bimbingan rohani RSI A.Yani membuat 

perasaan anda tenang ? 

8 36,3% 14 63,3% 

20. 

Apakah anda merasa pernah diberi 

semangat oleh petugas bimbingan 

rohani RSI A.Yani ? 

21 94,5% 1 4,5% 

21. 

Jika merasa pernah, apakah anda 

merasakan efek dari semangat yang 

diberikan oleh petugas bimbingan 

rohani RSI A.Yani ? 

21 94,5% 1 4,5% 

22. 
Apakah anda menerima diberikan 

penyakit ini oleh Allah SWT ? 
18 81,8% 4 18,1% 
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23. 

Dan apakah hal tersebut dikerenakan 

kunjungan dari petugas bimbingan 

rohani RSI A.Yani ?  

1 4,5% 21 95,4% 

24. 

Apakah anda percaya dan yakin bahwa 

Allah SWT yang menyembuhkan 

penyakit anda ini ? 

17 76,5% 5 22,7% 

25. 

Apakah kepercayaan anda ini 

dikarenakan kunjungan dari petugas 

bimbingan rohani RSI A.Yani ? 

0 0% 22 0% 

 

 Dari table di atas terdapat beberapa table pertanyaan yang berwarna hijau, hal 

tersebut menandakan bahwa responden (pasien) dominan menjawab pertanyaan 

dengan jawaban YA. Sedangkan table yang tidak berwarna  menandakan responden 

(pasien) dominan menjawab pertanyaan dengan jawaban TIDAK.  

 Hal tersebut diatas menunjukkan bahwa responden (pasien) sangat senang 

terhadap kunjungan petugas Bina Rohani rumah sakit Islam Ahmad Yani Surabaya 

hal tersebut ditandai dengan semua responden (pasien) menjawab YA terhadap 

pertanyaan yang dilontarkan. Selain itu responden (pasien) juga merasa diperhatikan 

dan menilai cara bicara petugas Bina Rohani sudah baik yang membuat mereka 

paham yang disampaikan petugas Bina Rohani. Dan petugas Bina Rohani juga selalu 

mendoakan pasien, mengingatkan akan jangan meninggalkan sholat 5 waktu 

walaupun sedang sakit, dan memberi semangat selama kunjungan berlangsung dan 

membuat pasien merasa lebih semangat untuk sembuh dari penyakitnya.  

 Adapun pertanyaan yang dominan dijawab TIDAK oleh responden (pasien) 

lebih banyak dibandingkan pertanyaan yang dominan dijawab YA sekitar 11 ≥ 9. Hal 

tersebut memunculkan deskripsi bahwa Bina Rohani kurangnya dalam memberikan 
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pengajaran dan mengingatkan tentang edukasi agama Islam seperti, cara sholat orang 

yang sakit, cara berwudhu orang yang sakit, memberikan sebuah kutipan ayat al-

Qur’an dan hadist, dan memberikan perasaan tenang kepada pasien.  

 Dari tabel analisis pertanyaan bisa kita lihat bahwa responden (pasien) banyak 

yang menjawab pertanyaan dengan TIDAK. Hal tersebut bukanlah semata-mata 

disebabkan kurangnya Bina Rohani dalam menerapkan tujuan dari bimbingan rohani 

Islam, akan tetapi dikarenakan Bina Rohani rumah sakit Islam Ahmad Yani Surabaya 

mempunyai cara sendiri yakni, membagikan buku saku yang berjumlah 4 buah, 3 

untuk pasien dan 1 untuk karyawan. Buku saku tersebut telah mewakili pertanyaan 

nomor 5,9,12,14,17 yang mana kelima pertanyaan tersebut memiliki nilai edukasi 

pasien terhadap agama Islam tentang tata cara ibadah orang yang sedang sakit dan hal 

tersebut merupakan salah satu dari tujuan bimbingan rohani Islam yang dikemukakan 

oleh para ahli. Sehingga menurut peneliti petugas Bina Rohani tidak perlu susah paya 

menjelaskan aspek-aspek tersebut sebab sudah terdapat didalam buku saku kecil 

tersebut. 

 


